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Abstact: Comparative of manner material learning achievement among talking 
stick learning technique witch make a match. Learning process should be 
concerned to the students and didn’t set a teacher as the only one  students’ 
learning source. This research compared the mean difference of students’ physics 
among talking stick learning technique and make a match learning technique. 
The objective of this study were to investigate the mean difference of learning 
achievement among talking stick learning technique and make a match learning 
technique and  to find the class which got the higher learning achievement 
among the implementation of talking stick learning technique and make a match. 
This reserach used experiment design as research design with one-shot case study 
type. The research showed that there is the mean difference of students’ learning 
achievement by using cooperative teaching learning model among talking stick 
learning technique and make a match learning technique. 
 
Abstrak: Perbandingan hasil belajar materi gaya antara teknik pembelajaran 
talking stick dengan make a match. Proses pembelajaran seharusnya berpusat 
pada siswa dan tidak lagi menempatkan guru sebagai satu-satunya sumber 
belajar siswa. Penelitian ini membandingkan hasil belajar fisika siswa antara 
teknik pembelajaran talking stick dengan make a match. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar antara teknik pembelajaran 
talking stick dengan teknik pembelajaran make a match dan mengetahui kelas 
mana yang memperoleh hasil belajar lebih tinggi antara penggunaan teknik 
pembelajaran talking stick dengan make a match. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian menggunakan bentuk Eksperimen Design dengan tipe One-Shot 
Case Study. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan ada 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif 
antara teknik pembelajaran Talking Stick dengan teknik pembelajaran make a 
match. 
 
Kata kunci :  teknik pembelajaran talking stick, teknik pembelajaran make a 
match, hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 
 
 Pembelajaran terpusat pada 
guru menggambarkan interaksi aktif 
antara siswa dengan guru atau siswa 
dengan siswa jarang terjadi.  Siswa 
kurang terampil menjawab pertanyaan 
atau bertanya tentang konsep yang 
diajarkan. Guru bidang studi IPA Fisika 
yang mengajar kelas VIII SMP Gajah 
Mada Bandar Lampung diketahui, 
walaupun berbagai usaha telah 
dilakukan namun aktivitas dan hasil 
belajar IPA Fisika siswa masih rendah. 
Ini disebabkan suatu masalah seperti 
lemahnya hitungan siswa dalam 
pembelajaran fisika, rumus yang sulit 
mereka mengerti, dan siswa yang 
hanya berpatokan pada satu LKS atau 
sumber buku.  
Berdasarkan permasalahan di 
atas, sebaiknya disusun suatu pen-
dekatan dalam pembelajaran yang 
lebih komprehensip dan dapat me-
ngaitkan materi teori dengan 
kenyataan yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan 
penerapan teknik yang digunakan oleh 
guru dalam aktivitas belajar. 
Teknik pembelajaran talking 
stick merupakan suatu teknik pem-
belajaran dengan bantuan tongkat. 
Siswa yang memegang tongkat ter-
lebih dahulu wajib menjawab per-
tanyaan dari guru setelah guru mem-
pelajari materi pokoknya. 
Selain teknik talking stick ada 
juga teknik make a match. Teknik ini 
merupakan salah satu alternatif yang 
dapat diterapkan kepada siswa. Siswa 
diminta mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum ba-
tas waktunya. Ini digunakan agar siswa 
dapat berkomunikasi dengan baik dan 
bekerja sama. 
Model pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pem-
belajaran yang efektif.  model pem-
belajaran ini memungkinkan siswa 
untuk bertukar pendapat dengan se-
sama teman, untuk memecahkan 
masalah, serta menyelesaikan tugas-
tugas demi mencapai tujuan bersama. 
Hal ini senada dengan pendapat Lie 
(2008: 12) bahwa pembelajaran ko-
operatif adalah sistem pengajaran 
yang memberikan kesempatan kepada 
anak didik untuk bekerja sama dalam 
tugas-tugas yang berstruktur dengan 
guru bertindak sebagai fasilitator. 
Belajar merupakan suatu pro-
ses perubahan yaitu perubahan ting-
kah laku sebagai hasil interaksi ter-
hadap lingkungannya. Gagne dalam 
Dahar (1989: 28), mengemukakan 
bahwa suatu tidakan belajar terdapat 
fase belajar yaitu, fase motivasi, fase 
pengenalan, fase perolehan, fase 
retensi, fase pemanggilan, fase gene-
ralisasi, fase penampilan, dan fase 
umpan balik.  
Pembelajaran merupakan inter-
aksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi peri-
laku kearah yang lebih baik. Menurut 
Gagne dan Briggs (1979: 3) pem-
belajaran merupakan suatu sistem 
yang bertujuan untuk membantu pro-
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ses belajar siswa, yang berisi serang-
kaian peristiwa yang dirancang disusun 
sedemikian rupa untuk mempengaruhi 
dan mendukung terjadinya proses 
belajar siswa yang bersifat internal. 
Dapat disimpulkan pembelajaran ada-
lah proses menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. 
Hasil belajar merupakan per-
ubahan perilaku peserta didik yang 
diperoleh setelah mengikuti pem-
belajaran selama kurun waktu yang 
relatif menetap. Suatu proses pem-
belajaran dikatakan berhasil apabila 
hasilnya memenuhi tujuan dari proses 
pembelajaran tersebut. Djamarah dan 
Zain (2006: 107) mengemukakan 
bahwa hasil belajar merupakan akhir 
atau puncak dari proses belajar. Akhir 
dari kegiatan inilah yang menjadi tolak 
ukur tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar.  
Talking stick  adalah teknik 
yang pada mulanya digunakan oleh 
penduduk asli Amerika untuk me-
ngajak semua orang berbicara atau 
menyampaikan pendapat dalam suatu 
forum. 
Menurut (Eggen and Kauchak, 
1996: 279) Pembelajaran kooperatif 
disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa, mem-
fasilitasi siswa dengan pengalaman 
sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok, mem-
berikan kesempatan pada siswa untuk 
berinteraksi dan belajar bersama-
sama. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebuah teknik penguasaan haruslah 
sesuai dengan tujuan pendidikan di 
atas, yaitu partisipasi murid untuk 
membangun kemandirian dalam me-
mahami materi pelajaran. Begitu pula 
dengan teknik talking stick. Adapun 
tujuan dari dirumuskannya teknik talk-
ing stick bila dilihat dari rumusan kon-
sep teknik tersebut, yang di dalamnya 
memperhatikan partisipasi siswa da-
lam memperoleh dan memahami pe-
ngetahuan serta mengembangkannya, 
karena teknik talking stick merupakan 
salah satu teknik dalam pembelajaran 
kooperatif, maka tujuan pada teknik 
talking stick adalah untuk mewujudkan 
tujuan pembelajaran kooperatif. 
Teknik make a match atau 
mencari pasangan merupakan salah 
satu alternatif yang dapat diterapkan 
kepada siswa. Penerapan teknik ini 
dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh 
mencari pasangan kartu yang me-
rupakan jawaban/soal sebelum batas 
waktunya, siswa yang dapat men-
cocokkan kartunya diberi poin. 
Teknik pembelajaran make a 
match atau mencari pasangan di-
kembangkan oleh Lorna Curran (1994). 
Salah satu keunggulan teknik ini adalah 
siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan. 
Teknik pembelajaran ini lahir sebagai 
alternatif lain untuk mengefektifkan 
proses pembelajaran di sekolah.  
 Pada penerapan teknik make a 
match, diperoleh beberapa temuan 
bahwa teknik make a match dapat me-
mupuk kerja sama siswa dalam men-
jawab pertanyaan dengan men-
cocokkan kartu yang yang ada di-
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tangan mereka, proses pembelajaran 
lebih menarik dan nampak sebagian 
besar siswa lebih antusias mengikuti 
proses pembelajaran, dan keaktifan 
siswa tampak sekali pada saat siswa 
mencari pasangan kartunya masing-
masing. Hal ini merupakan suatu ciri 
dari pembelajaran kooperatif seperti 
yang dikemukan oleh Lie (2002:30) 
bahwa, “Pembelajaran kooperatif ialah 
pembelajaran yang menitikberatkan 
pada gotong royong dan kerja sama 
kelompok”. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini mulai dilaksana-
kan pada tanggal 18 Maret 2013 sam-
pai dengan tanggal  10 April 2013 di 
SMP Gajah Mada dengan materi pokok 
bahasan Gaya. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini meng-
gunakan teknik purposive sampling.  
Penelitian ini adalah Quasi eks-
perimen, desain dalam penelitian ini 
menggunakan tipe One-Shot Case 
Study. Populasi dalam penelitian ini se-
luruh kelas VIII yang terdiri dari 4 kelas 
yang diambil 2 kelas untuk dijadikan 
sampel. Sampel diperoleh adalah kelas 
VIIIA yang berjumlah 38 siswa sebagai 
kelas ekperimen 1 dan kelas VIIIB yang 
berjumlah 38 siswa sebagai kelas eks-
perimen 2. Proses pembelajaran ber-
langsung selama 4 kali tatap muka 
pada setiap kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen 1 diberi perlakuan 
menggunakan teknik pembelajaran 
make a match sedangkan kelas 
eksperimen 2 diberi perlakuan teknik 
pembelajaran talking stick. 
Instrumen yang digunakan un-
tuk mengukur hasil belajar pada pene-
litian ini adalah soal essay yang di-
gunakan pada saat posttest atau 
setelah pembelajaran berlangsung. 
Sebelum dilaksanakan peneliti-
an, hal pertama dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas yang dilaksanakan di 
kelas VIIID SMP Gajah Mada Bandar 
Lampung yang telah memperoleh ma-
teri Gaya sebelumnya. Uji statistik pa-
da taraf signifikan 5 % menggunakan 
SPSS 17. Prasyarat yang harus dipenuhi 
sebelum dilakukan uji prasyarat anali-
sis yaitu uji normalitas dan homogeni-
tas varian, jika data terdistribusi nor-
mal maka digunakan teknik statistik 
parametrik dan sebaliknya jika data 
tidak terdistribusi normal maka digu-
nakan teknik statistik non parametrik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Data Hasil Belajar 
 
Data hasil belajar siswa di-
peroleh dari skor posttest pada akhir 
pembelajaran. Untuk menganalisis ka-
tegori tes hasil belajar siswa digunakan 
skor hasil belajar yang ternormaliasi. 
perolehan skor hasil belajar siswa dari 
kelas tersebut disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skor Hasil Belajar Siswa 
Perolehan Skor   Make A Match Talking Stick 
Rata-rata hasil belajar 72,75 79,05 
Kategori Sedang Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.5  di-
ketahui bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar untuk kelas yang diberi per-
lakuan teknik pembelajaran make a 
match sebesar 72,75 dengan kategori 
sedang. Pada kelas yang diberi per-
lakuan teknik pembelajaran talking 
stick diperoleh rata-rata hasil belajar 
sebesar 79,05 dan dikategorikan tinggi. 
Selanjutnya dilakukan uji nor-
malitas untuk mengetahui tingkat ke-
normalan dari data hasil belajar. Hasil  
 
 
uji normalitas menunjukkan  nilai  
Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05 yaitu  
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data skor rata–rata hasil belajar pada 
kelas yang diberi perlakuan teknik 
pembelajaran make a match berdistri-
busi normal. Sedangkan pada kelas 
yang diberi perlakuan teknik pem-
belajaran talking stick, data skor hasil 
belajar memiliki distribusi normal de-
ngan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 
0,05, yaitu  0,06. Perolehan skornya 
disajikan pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Rata-Rata Hasil Belajar 
No Parameter 
Kelas 
Make A 
Match 
Talking 
Stick 
1 Jumlah Siswa 38 38 
2 Rata-rata  72,75 79,05 
3 Nilai Tertinggi 20 20 
4 Nilai Terendah 8 11 
5 Asymp. Sig (2-tailed) 0,05 0,06 
 
 
 
Setelah diketahui bahwa data 
berdistribusi normal, selanjutnya di-
lakukan uji perbedaan menggunakan 
Independent Sample T-Test. Namun 
sebelum dilakukan uji kesamaan 
varian (homogenitas) dengan F test 
(Lavene’s Test), artinya jika varian 
sama, maka uji t menggunakan Equal 
Variances Assumed (diasumsikan 
varian sama) dan jika varian berbeda 
menggunakan Equal Variances Not 
Assumed (diasumsikan varian ber-
beda). Adapun Hasil uji perbedaan 
hasil belajar siswa disajikan pada 
Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
Hasil Belajar 
Levene's Test 
For Equality  
Of Variances 
T-Test For Equality Of Means 
F 
 
Sig. t df 
sig. (2-
tailed) 
Equal Variances Assumed  2,79 0,1 2,11 74 0,04 
Equal Variances Not Assumed 
  
2,11 70,28 0,04 
Berdasarkan Tabel 3, nilai 
signifikan pada uji F adalah 2,79 lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disim-
pulkan bahwa varian kelompok kelas 
eksperimen 1 dan 2 adalah sama. 
Dengan ini, Nilai hitungt  Equal Varian-
ces Assumed pada tabel di atas sebe-
sar 2,11 sedangkan nilai tabelt  sebesar 
1,69. Nilai hitungt > tabelt  (2,11 > 1,69) 
dan signifikansi (0,04 < 0,05) maka 
0H  ditolak. Sehingga, disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa antara teknik pembela-
jaran talking stick dengan teknik pem-
belajaran make a match. 
 
Pembahasan 
 
Hasil Belajar Siswa 
 Berdasarkan hasil pada uji Inde-
pendent Sample T-Test dapat terlihat 
bahwa Ada perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa antara teknik pem-
belajaran Talking Stick dengan teknik 
pembelajaran make a match. Hal ini 
terlihat dari data kuantitatif  yang me-
nunjukkan bahwa pembelajaran den-
gan teknik pembelajaran talking Stick 
lebih tinggi dibandingkan pem-
belajaran make a match.  
Hal tersebut didukung oleh 
rata-rata hasil belajar siswa pada 
kedua kelas tersebut. Berdasarkan 
hasil perhitungan siketahui rata-rata 
hasil belajar pada kelas make a match 
sebesar 72,75 (kategori sedang). 
Sedangkan pada kelas talking stick, 
diketahui rata-rata hasil belajar 79,05 
(kategori tinggi). Adapun Grafik rata-
rata hasil belajar disajikan pada 
gambar 1. 
 
41 
 
 
 
Gambar 1 Grafik Rata-Rata Hasil Belajar per Kelas Eksperimen 
 
Perbedaan nilai rat-rata hasil 
belajar siswa pada masing-masing 
kelas terkait dengan proses pem-
belajaran dari kedua kelas tersebut. 
Secara keseluruhan proses pem-
belajaran pada masing-masing kelas 
tersebut berbeda, yang membedakan 
adalah pada proses berlangsungnya,  
dimana kelas eksperimen 1 meng-
gunakan teknik pembelajaran make a 
match dan kelas eksperimen 2 meng-
gunakan pembelajaran talking stick. 
Perbedaan utama yang menyebabkan 
rata-rata hasil belajar siswa kelas 
dengan pembelajaran talking stick 
lebih tinggi dari pada kelas dengan 
teknik pembelajaran make a match 
adalah para siswa terlibat secara lang-
sung dan aktif dalam keseluruhan 
proses pembelajaran pada pembela-
jaran talking stick.  
Selain itu, teknik ini menguji 
kesiapan siswa dalam proses pem-
belajaran, melatih membaca dan me-
mahami materi dengan cepat, siswa 
juga lebih dituntut belajar dengan giat 
agar saat tongkat berhenti kepada 
siswa dan siswa tersebut dapat men-
jawab soal yang diberikan. Dari proses 
tersebut banyak siswa termotivasi 
untuk belajar mengenai hal-hal yang 
tidak mereka pahami. Sehingga, siswa 
mampu meningkatkan hasil belajarnya 
berdasarkan kemampuan yang mereka 
miliki. 
Sedangkan pada teknik pem-
belajaran make a match, siswa secara 
mandiri diberi kesempatan hanya un-
tuk memprediksi jawaban kemudian 
mencocokkan jawaban dan soal. Pada 
dasarnya, teknik pembelajaran ini 
melibatkan materi ajar yang memung-
kinkan siswa saling membantu dan 
mendukung ketika mereka belajar 
materi dan bekerja saling tergantung. 
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 Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, pada pembelajaran 
talking stick siswa cenderung lebih 
memahami konsep pembelajaran di-
bandingkan dengan teknik pem-
belajaran make a match sehingga hasil 
belajar yang diperoleh siswa dengan 
menggunakan teknik pembelajaran 
make a match belum dapat mengung-
guli hasil belajar dengan pembelajaran 
yang menggunakan pembelajaran talk-
ing stick. Menurut Eggen and Kauchak 
(1996: 279) Pembelajaran kooperatif 
disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa, mem-
fasilitasi para siswa dengan penga-
laman sikap kepemimpinan dan mem-
buat keputusan dalam kelompok, 
memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berinteraksi dan belajar 
bersama-sama. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sebuah teknik penguasaan 
haruslah sesuai dengan tujuan 
pendidikan di atas, yaitu partisipasi 
murid untuk membangun kemandirian 
dalam memahami materi pelajaran. 
Begitu pula dengan teknik talking stick. 
Keunggulan yang dimiliki oleh 
pembelajaran talking stick ini adalah 
menekankan pada seluruh aspek hasil 
belajar dengan seimbang, memberikan 
ruang siswa untuk belajar lebih giat, 
dan kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih aktif, mengajak siswa berbicara 
dan menyampaikan jawabannya. 
Keunggulan ini merupakan faktor 
penting yang perlu diperhatikan dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sedangkan kelemahan yang 
dimiliki teknik pembelajaran make a 
match antara lain persiapannya mem-
butuhkan banyak tenaga, pikiran, dan 
waktu. Pada penggunaan teknik make 
a match juga membuat suasana dalam 
kelas kurang kondusif dikarenakan sis-
wa dalam mencocokan kartu di kelas 
menjadi ribut. Ini membuat siswa men-
jadi bingung dalam menentukan pasa-
ngan jawaban atau soal yang mereka 
dapat. Guru juga sulit untuk mengatur 
kelas agar bisa berjalan kondusif. 
 Berdasarkan analisis data hasil 
belajar dan pendapat-pendapat yang 
mendukung, dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran talking stick lebih efektif 
dibandingkan dengan teknik pem-
belajaran make a match. 
 
KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil dari per-
cobaan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) ada perbedaan rata-rata 
hasil belajar siswa antara teknik pem-
belajaran Talking Stick dengan teknik 
pembelajaran make a match.; (2) hasil 
belajar siswa dengan penggunaan 
teknik talking stick lebih tinggi di-
bandingkan hasil belajar dengan peng-
gunaan teknik make a match. 
 
SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan di atas, pe-
nulis memberikan saran sebagai ber-
ikut: (1) Teknik pembelajaran talking 
stick dapat dijadikan salah satu al-
ternatif bagi guru-guru di sekolah 
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sebagai salah satu upaya untuk 
menumbuhkan kemampuan hasil be-
lajar siswa; (2) Pada pelaksanaan pem-
belajaran, guru hendaknya memper-
hatikan indikator-indikator yang harus 
dicapai pada hasil belajar dan guru 
mampu mengelola kelas dengan baik 
sehingga siswa dapat benar-benar aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran 
dengan baik; (3) Agar pelaksanaan 
pembelajaran dengan teknik talking 
stick dapat berjalan dengan baik, guru 
harus mempersiapkan secara matang 
baik mental dan pengetahuan, serta 
kondisi siswa. Sehingga secara teknis 
seluruh proses pembelajaran akan 
berlangsung dengan lancar dan baik. 
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